BAB VI

KESIMPULAN DAN SARAN

6.1 Kesimpulan

Dari hasil penelitian yang telah dilakukan pada campuran Asphalt Concrete—
Wearing Course (AC-WC) dengan bahan tambah getah karet, dapat meningkatkan
nilai stabilitas berdasarkan Parameter Marshall. Perbandingan Aspal Optimum dan

Getah Karet Optimum dilihat pada Tabel 6.1.

Tabel 6.1 Perbandingan Aspal Optimum dan Getah Karet Optimum

Kadar Kadar
Parameter Marshall Aspal Optimum Penambahan
(5,7%+ filler 2%) | Getah Karet (2%)
Rongga terhadap campuran /
3,64% 3,05%
void in mix (VIM)
Rongga dalam agregat /
16,95% 16,43%.
void in mineral aggregate (VMA)
Kepadatan / density 2,225 gr/cc 2,239 gr/cc
Rongga terisi bitumen /
78,49% 81,46%
void filled with bitumen (VFB)
Stabilitas 2.448 kg 2.750 kg
Kelelehan / flow 3,83 mm 3,63 mm
Marshall quotient (MQ) 639,164 kg/mm 757,576 kg/mm
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Dari tabel 6.1 nilai stabilitas menunjukkan peningkatan setelah
penambahan bahan aditif getah karet dan telah memenuhi spesifikasi umum

Binamarga tahun (2018).

6.2 Saran

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, penulis memberikan saran

sebagai berikut :

1. Bagi peneliti selanjutnya
Beberapa saran yang perlu diperhatikan bagi peneliti selanjutnya yang

tertarik meneliti tentang perkerasan jalan dan efektivitas proses penelitiannya

adalah :

a. Peneliti selanjutnya diharapkan untuk mengkaji lebih banyak sumber
maupun referensi yang terkait agar hasil penelitiannya dapat lebih baik
dan lebih lengkap. Penelitian dapat dilanjutkan menggunakan bahan
aditif dan metode yang sama untuk jenis lapis permukaan lainnya,
seperti Asphal Concrete Binder Course (AC-BC), Asphalt Concrete

Base Course (AC-Base), dan Stone Matrix Asphalt (SMA).

b. Penelitian selanjutnya diharapkan dapat melakukan pengujian terhadap
durabilitas (keawetan terhadap air hujan atau air laut) campuran aspal
beton dengan penambahan getah karet pada lapis permukaan (AC-WC)

/ (AC-BC) / (AC-Base) / (SMA).
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Bagi kontraktor

Seperti  yang sudah dijelaskan, dapat menjadi alternatif
untuk  menggunakan penambahan aditif getah karet pada campuran
Asphalt Wearing Course (AC-WC), syarat stabilitas berdasarkan
Bina Marga tahun (2018) Asphalt Concrete Wearing Course (AC-WC)
dengan batas bawah 800 kg. Nilai stabilitas pada variasi kadar aspal
optimum 5,7% dengan penambahan filler cement sebesar 2% sebesar 2.448
kg dan setelah penambahan aditif getah karet optimum 2% diperoleh
stabilitas 2.750 kg. Dari data tersebut penambahan aditif getah karet

memiliki nilai stabilitas yang tinggi berdasarkan parameter marshall.
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